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Pada malam Natal, 24 Desember 2024,
Paus Fransiskus membuka Pintu Suci di Basilika
Santo Petrus. Momen ini menandai dimu-
lainya Tahun Yubileum 2025 dengan tema
Peziarah Harapan. Tradisi ini sudah dimulai
sejak tahun 1300, ketika Paus Bonifasius VIII
pertama kali menetapkannya. Tahun 2025
menjadi Yubileum ke-27 dalam sejarah Gereja
Katolik. Untuk lebih memahami makna tradisi
yang telah berlangsung lebih dari tujuh abad
tersebut, mari kita telusuri akar alkitabiahnya.

Pengertian kata yobel

Perayaan Yubileum berakar kuat dalam
tradisi keagamaan Yahudi. Konsep ini pertama
kali muncul dalam Kitab Imamat (25:1-22),
yang menetapkan bahwa setiap tahun ke-50
harus dirayakan sebagai Tahun Yubileum. Kata
Ibrani yang dipakai adalah yobel.

Salah satu penjelasan etiologis yang
diajukan oleh para ahli adalah bahwa kata
yobel memiliki kemiripan dengan kata dalam
dialek Arab ydbla, yang berarti“domba jantan”.
Pandangan ini didukung oleh beberapa bukti
epigrafis manuskrip kuno, seperti Marseilles
Tariff, yang menyebutkan kata yb/ dalam
penyebutan tentang kambing atau domba.
Selain itu, manuskrip kuno lainnya, yakni
Targum Pseudo-Yonatan, menerjemahkan
kata lbrani $§6pérét hayydbélim (Yosua 6:4)
sebagai “shofar” (sangkakala) yang terbuat
dari tanduk domba jantan.

Beberapa ahli juga menghubungkan
kata yobel dengan akar kata Ibrani ybl, yang
berarti“membawa”atau”“mengantarkan’”. Dari
akar kata yang sama, muncul kata turunan
seperti yabal (“sungai” dalam Yesaya 30:25),
yébal (“hasil bumi” dalam Imamat 26:4), dan
kemungkinan tébél (“bumi” dalam 1 Samuel
2:8). Dengan demikian, yobel dapat diartikan
sebagai “membawa kembali” atau “meng-
antarkan kembali”, sesuai dengan maksud
Tahun Yubileum sebagai masa pemulihan dan
pengembalian hak.

Apabila kita merujuk ke teks Yunaninya
(Septuaginta), kata yobel diterjemahkan
dengan pheseds, yang berarti“pembebasan”
atau “pelepasan”. Ada pula yang menafsirkan
yobel sebagai semacam“tindakan menggiring
pulang” berdasarkan praktik penggiringan
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domba menggunakan bunyi instrumen yang
terbuat dari tanduk.

Selain aspek linguistik, konsep Yubileum
dalam Alkitab juga berkaitan dengan sistem
penanggalan Yahudi pentecontad, yaitu siklus
yang didasarkan pada perhitungan 49+1. Dalam
konteks Shavuot (Pentakosta orang Yahudi), 49
hari (7 minggu) setelah Paskah diakhiri dengan
hari ke-50 sebagai hari raya. Pola yang sama
diterapkan dalam Tahun Yobel, di mana 49
tahun (7 siklus Tahun Sabat) diakhiri dengan
tahun ke-50 sebagai tahun pembebasan.

Beberapatradisi Yahudijugamenghubung-
kan konsep ini dengan pewahyuan di Gunung
Sinai, di mana bunyi sangkakala mengiringi
peristiwa turunnya sepuluh perintah Allah
(Keluaran 19:1-20:17). Jadi, Yubileum bukan

cuma soal pembebasan dan pemulihan hak,
tetapi juga tentang pengalaman perjumpaan
dengan Yang llahi (teofani).

Struktur literer Im. 25:10-13

Mari perhatikan struktur teks Imamat
25:10-13. Rupanya, ada tiga kali pengulangan
pola kalimat yang sama, yakni bahwa tahun
tersebut haruslah menjadi tahun Yobel bagi
bangsa Israel. Ayat 10 menekankan perintah
untuk menguduskan Tahun Yobel dan me-
maklumkan kebebasan. Ayat 11-12 menje-
laskan aturan-aturan yang harus ditaati. Ayat
13 menyatakan tujuan akhir, yakni: pemulihan
hak milik yang adil bagi setiap orang. Berikut
adalah uraiannya.
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Memaklumkan kebebasan (ay.10)

Imamat 25:10 menyatakan bahwa pada
Tahun Yobel,umatIsrael harus“memaklumkan
kebebasan di negeri itu bagi segenap
penduduknya”. Frasa Ibrani (igéra 'tem dérér
(memaklumkan kebebasan) juga muncul di
Yesaya 61:1 dan Yeremia 34:8. Pemakaian
istilah tersebut merujuk pada kebebasan yang
diberikan kepada mereka yang diperbudak
atau berada dalam keterikatan sosial dan
ekonomi. Menariknya, konsep tersebut mirip
dengan amargi dalam kebudayaan Sumeria-
Mesopotamia, yang berarti “kembali kepada
ibu”. Maknanya bukan sekadar pemulihan
hak milik, tetapi juga pembebasan orang
sehingga ia bisa kembali ke keluarganya.
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Dalam kebudayaan Mesopotamia, setiap
kali ada raja baru yang naik takhta, biasanya
akan disertai dengan praktik pembebasan. Ini
mencakup penghapusan utang, pengembalian
tanah kepada pemilik aslinya, dan pembebasan
budak. Namun, berbeda dengan praktik
kerajaan Mesopotamia yang bergantung pada
kebijakan penguasa, Tahun Yobel dalam Israel
bersifat siklus dan diperintahkan oleh Allah
sendiri. Artinya, tidak bisa dibatalkan atau
dimanipulasi oleh penguasa mana pun.

Tanah “diistirahatkan” (ay. 11-12)

Imamat 25:11 lanjut menegaskan bahwa
pada Tahun Yobel, umat Israel tidak boleh
menabur, tidak boleh menuaihasilyang tumbuh
sendiri, dan tidak boleh memetik buah dari
pohon anggur yang tidak dipangkas. Singkat
kata, tanah diberikan hak untuk beristirahat.
Artinya, tanah tidak boleh dieksploitasi demi
kepentingan komersial. Dalam pandangan
Kitab Imamat, tanah adalah bagian dari tananan
keadilan dan kesejahteraan sosial yang telah
ditetapkan Allah. Dengan tidak menggarap
tanah di tahun tersebut, Israel diingatkan
bahwa kepemilikan sejati atas tanah berada di
tangan Allah, bukan manusia.

Selainitu, Imamat 25:12 memperingatkan
bahwa di tahun Yobel, hasil panen dari ta-
naman yang tumbuh sendiri tidak boleh di-
simpan. Ini artinya, dilarang menimbun hasil
panen. Dalam siklus Tahun Sabat, hasil panen
yang tumbuh sendiri masih bisa dinikmati
oleh pemilik tanah beserta keluarganya.
Namun, pada tahun Yobel, hasil tersebut
terbuka bagi seluruh bangsa Israel, termasuk
kaum miskin. Ini menunjukkan dimensi kea-
dilan sosial, di mana semua orang turut me-
nikmati hasil bumi. Ayat tersebut boleh jadi
mau mengatakan bahwa orang tidak boleh
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menindas sesamanya melalui praktik ekonomi
yang tidak adil.

Tanah milik (ay.13)

Ayat 13 berbunyi “dalam tahun Yobel itu
kamu harus masing-masing pulang ke tanah
miliknya”. Bahasa Ibrani untuk kata “milik”
adalah "dhuzz4, yang secara khusus merujuk
pada tanah pusaka yang diberikan kepada
setiap suku Israel. Jadi, tanah dipahami
sebagai pemberian Tuhan dengan hak pe-
ngelolaan yang bersyarat.

Jika Israel tidak menaati perintah Tuhan,
mereka dapat kehilangan hak atas tanah ter-
sebut (Imamat 18:26-30; 20:22-23; 26:14-38).
Dengan kata lain, kepemilikan tanah dalam
masyarakat Israel bukanlah kepemilikanyang
absolut. Setiap individu/keluarga Israel hanya
memiliki hak pakai yang bersifat sementara.

Tujuan tahun Yobel adalah mencegah ter-
jadinya ketimpangan sosial akibat akumulasi
kepemilikan tanah secara tidak adil. Tahun
Yobel menjadi instrumen keadilan sosial yang
memastikan hak setiap individu untuk memiliki
tempat tinggal dan sumber penghidupan.

Panggilan hidup

Tradisi Yubileum mengajarkan bahwa
kasih dan keadilan Allah bertujuan untuk
memulihkan kehidupan manusia. Kitab
Imamat 25 telah menunjukkan itu semua de-
ngan menggambarkan bagaimana tanah pun
diberi kesempatan untuk beristirahat. Pesan-
nya jelas: segala yang kita miliki adalah titipan
Tuhan. Kita ini pengelola yang dipanggil
untuk bertindak dengan adil, bijaksana, dan
penuh tanggung jawab. ®

"Kita Berteman
Sudah Lama"
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